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ABSTRAK

Produksi minyak sawit bergantung pada pengangkutan tandan buah segar
(TBS) dari TPH ke PKS. Muatan berlebih, jalan buruk, hujan, dan kurangnya unit
transportasi membuat TBS tertinggal di lapangan (restan), sehingga kualitasnya
menurun sebelum diproses. Kondisi jalan juga menentukan konsumsi bahan bakar
truk pengangkut, karena karakteristik jalan memengaruhi kecepatan dan efisiensi
penggunaan bahan bakar. Kajian ini mengidentifikasi pengaruh aksesibilitas jalan
terhadap tingkat restan dan konsumsi bahan bakar traktor pengangkut TBS. Peneliti
mengumpulkan data kondisi jalan, restan TBS, dan konsumsi bahan bakar di
afdeling V, VI, dan VII. Kondisi jalan terbagi tiga kategori: baik, perlu servis, dan
buruk. Restan terbagi empat kategori: R1, R2, R3, dan >R3. Konsumsi bahan bakar
dihitung dalam L/HM. Peneliti menganalisis data ini secara statistik dan deskriptif
untuk melihat pengaruh kondisi jalan terhadap restan dan konsumsi bahan bakar.

Aksesibilitas jalan berkaitan dengan tingkat restan dan konsumsi bahan bakar.
Persentase restan TBS tidak berbeda signifikan antarkategori kondisi jalan di ketiga
afdeling pada taraf 5%, tetapi jumlah restan TBS (kg) berbeda signifikan pada taraf
10%, terutama di afdeling V dan VII. Konsumsi bahan bakar tertinggi tercatat di
afdeling VII (3,89 L/HM) dan terendah di afdeling VI (3,07 L/HM). Afdeling
dengan persentase jalan buruk tertinggi mencatat konsumsi bahan bakar lebih
tinggi. Manajemen transportasi perlu memperhatikan kondisi jalan, karena jalan
buruk meningkatkan konsumsi bahan bakar dan memengaruhi jumlah restan di
afdeling tertentu.
Kata kunci: aksesibilitas jalan, kondisi jalan, restan TBS, konsumsi bahan bakar,

traktor.



